BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan interpretasi oleh peneliti pada pembahasan

sebelumnya, maka dapat ditarik lesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya pengembangan koleksi literatur kelabu di UPT Perpustakaan

Universitas Negeri Malang

a)

b)

Kebijakan pengembangan koleksi literatur kelabu di UPT
Perpustakaan Universitas Malang dukung oleh ketentuan Kepala
Perpustakaan serta Rektor yang memberikan kewenangan serta
standard operasional prosedur (SOP) selanjutnya publikasi karya
ilmiah didukung berdasarkan Surat Edaran DIRJEN DIKTI
nomor 152/f/t/2012 tanggal 27 Januari 2012 tentang publikasi
karya ilmiah.

Analisis kebutuhan penggunak di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Malang masih kurang sesui dikarenakan dalam
menganalisa kebutuhan pemustaka UPT Perpustakaan Universitas
Malang tidak melibatkan langsung apa saran yang dibutuhkan
oleh pemustaka hanya memberikan koleksi literatur kelabu dari
hasil penyerahan mahasiswa.

Seleksi bahan pustaka dalam pemilihannya di UPT Perpustakaan

Universitas Negeri Malang menempatkan koleksi literatur kelabu

92



d)

f)
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pada Tahun 2014 dan seterusnya sudah berada di komputer atau
dokumennya sudah berbentuk elektronik, tetapi di rak ruang
koleksi masih disediakan, untuk koleksi yang sudah lama
dibawah Tahun 2009 ditaruh pada gudang perpustakaan.
Pengadaan bahan pustaka pada perpustakaan dalam
menambahkah koleksi khususnya koleksi literatur kelabu dalam
pengadaannya melalui hasil karya ilmiah mahasiswa yang
disetorkan ke UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang yang
sudah di atur dalam kebijakan berdasarkan Surat Edaran DIRJEN
DIKTI nomor 152/f/t/2012 tanggal 27 Januari 2012 tentang
publikasi karya ilmiah. Dalam butiran kebiakan menyatakan
bahwa format karya ilmiyah dalam bentuk soft file dan berkas
cetak/ print out dikumpulkan kepada Ketua Unit masing-masing..
Penyiangan koleksi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Malang melakukan pemilihan koleksi yang rusak dan sudah tidak
up to date untuk koleksi yang terbaru pada Tahun 2010 keatas
masih tersedia di rak perpustakaan, untuk dibawah Tahun 2010
sudah diamsukkan ke gudang perpustakaan, tetapi apabila ada
yang membutuhkan maka akan dibantu mencari oleh petugas
perpustakaan.

Evaluasi koleksi dalam upaya pengembangan koleksi literatur
kelabu adalah tahapan penilaian dari hasil tahapan-tahapan dari
kegiatan mulai dari seleksi koleksi menghasilkan pemilihan

koleksi literatur kelabu yang baru dalam bentuk tercetak dan
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elektronik, pengadaan mendapatkan koleksi literatur kelabu dari
pengumpulan tugas akhir mahasiswa, penyiangan pemilahan
koleksi yang dibutuhkan serta ke up to date bahan koleksi
disesuaikan dengan tahun yang dipilih oleh petugas perpustakaan,
serta pelestarian koleksi dengan memperbaiki koleksi yang rusak
ringan yang dilakukan UPT Perpustakaan Universitas Negeri
Malang setiap tahunnya.

2. Faktor pendukukung dan penghambat upaya pengembangan koleksi

literatur kelabu di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang .

a) Faktor Pendukung

1) Koleksi yang berada di UPT Perpustakaan Universitas
Negeri Malang sudah cukup baik dari beberapa faktor
kelengkapan, jumlah koleksi serta informasi yang
terkandung dalam koleksi-keleksinya.

2) Sumber daya manusia yang dimiliki UPT Perpustakaan
Universitas Negeri Malang sudah sesuai dengan standar
nasional perpustakaan, yang mendukung berkembangnya
perpustakaan serta koleksi-koleksinya.

b) Faktor Penghambat

1) Kurangnya fasilitas yang disediakan, seperti komputer
yang digunakan untuk mengakses koleksi lokal di ruang
referensi masih kurang untuk memenuhi kebutuhan

pemustaka yang ingin memanfaatkan fasilitas tersebut.
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2) Promosi di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang
kurang baik karena masih banyak pemustaka yang datang

belum dapat memaksimalkan dengan baik.

B. Saran
Berdasarkan hasl penelitian untuk mengetahui upaya pengembangan
koleksi literatur kelabu di UPT Perpustakaan Universitas Negeri Malang
maka terdapat beberapa saran unutk meningkatkan upaya pengembangan
koleksi literatur kelabu sebagai berikut :

1. Agar terus ditingkatkan tentang pengembangan koleksinya khusus
pada koleksi literatur kelabu yang sudah cukup baik dalam
pengembangannya perlu ditingkatkan dengan bantuan kemajuan
teknologi.

2. Pustakawan yang berperan dalam pengembangan koleksi literatur
kelabu sudah sesuai dengan standar yang sudah ditentukan oleh
karena itu maka perlu dikembangkan ilmu yang sudah didapat agar
pustakawan yang berperan dapat lebih mengimplementasikan
ilmunya.

3. Seharusnya kebijakan yang dikeluarkan mengikuti perkembangan
teknologi akan keterbukaan informasi, karena koleksi UPT
Perpustakaan Universitas Negeri Malang sudah mampu untuk
memperluas jangkauan penyebara informasi.

4. Faktor promosi tidak hanya di mading perpustakaan saja ataupun

di website perpustakaan, sebaiknya dilakukan promosi disetiap
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fakultas serta memberikan brosur kepada mahasiswa dilingkungan
perpustakaan, serta penambahan komputer di ruang koleksi lokal
konten lebih banyak lagi serta menambah koleksi elektroniknya,

agar ruangan tidak hanya terpenuhi oleh koleksi tercetak.



